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RINGKASAN 

Produksi dan Pemasaran Kerupuk Tape Singkong, Gavrilla Nariswari Palastri, 

Nim B32171484, Tahun 2020, 87 hlm, Teknologi Pertanian, Politeknik Negeri 

Jember, Ir. Wahyu Suryaningsih, M.Si. (Dosen Pembimbing).  

 

Kerupuk tape singkong merupakan inovasi baru dalam pembuatan kerupuk. 

Kerupuk tape singkong mempunyai peluang pasar yang baik karena belum ada 

yang menjual kerupuk dengan rasa tape singkong. Kerupuk tape singkong 

memiliki beberapa kelebihan yaitu tekstur yang sangat renyah dan rasa yang 

manis tanpa pemanis buatan. 

Metodologi dalam produksi kerupuk tape singkong meliputi pra produksi 

dan produksi selama 15 kali. Proses produksi kerupuk tape singkong yaitu 

meliputi pengayakan, penimbangan, pencampuran, pencetakan adonan, perebusan, 

pendinginan, pengirisan, penjemuran, penggorengan, penirisan, pengemasan dan 

pelabelan. Produksi kerupuk tape singkong direncanakan menghasilkan 750 

kemasan dalam 15 kali produksi yang dijual. 

Hasil yang diperoleh teknologi produksi kerupuk tape singkong terdiri dari  

beberapa  tahap, yaitu pengayakan tepung, penimbangan bahan, pencampuran 

bahan, pencetakan dan perebusan adonan suhu 100˚C selama 20 menit, 

pendinginan dalam kulkas selama 20 jam, pengirisan dengan ketebalan 2 mm, 

penjemuran selama 2-3 hari atau pengovenan suhu  60-70˚C selama 4 jam, 

penggorengan suhu 160-163˚C selama 10 detik, penirisan, pengemasan dan 

pelabelan. Produk Kerupuk tape selama 15 kali produksi kerupuk tape berwarna 

kuning muda cerah, aroma agak berbau khas tape, rasa manis khas tape, 

kenampakan halus, dan tekstur sangat renyah,  serta disukai konsumen. Produksi 

kerupuk tape singkong 15 kali dengan kapasitas produksi 51,987 kilogram 

menjadi produk keruptuk tape 28, 165 kilogram produk menghasilkan  713 

kemasan berat 40 gram dengan harga Rp. 5.000 per kemasan. Produk terjual 

sebanyak 654 kemasan. Total biaya produksi Rp. 2.416.649, keuntungan Rp. 

853,351 dengan laju keuntungan 35,31% dan B/C ratio 1,35. Titik impas terjadi 

pada 175 kemasan yaitu Rp. 875.721. Penjualan secara  langsung (77,3%) lebih 
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besar dibandingkan penjualan tidak langsung (13,5%). Lama penjualan secara 

langsung lebih cepat selama 3 hari dibandingkan penjualan tidak langsung selama 

7 hari. Untuk mendapatkan ketebalan yang seragam disarankan menggunkan 

mesin pengiris otomatis. Selain itu perlu memperhatikan bahan kemasan untuk 

pengiriman ke luar kota untuk mencegah kerusakan produk. 

 

 


